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ABSTRAK 
Remaja termasuk dalam usia produktif yang potensial membangun bangsa. Remaja adalah generasi Z 

disoroti memiliki tingkat spiritualitas yang relatif lebih rendah dan termasuk dalam kelompok yang 

berisiko tinggi yang mengalami masalah gangguan kesehatan mental seperti kecemasan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan spiritualitas dan kecemasan pada remaja SMK. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK N 1 (STM Pembangunan) Temanggung. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu siswa kelas XI ATP 1-6, dan 

bersedia mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner HARS 

untuk menilai kecemasan dengan nilai validitas > 0,361 dan reliabilitas tinggi 0,97. Pada kuesioner 

DSES untuk mengukur tingkat spiritualitas nilai validitas > 0,361 dan reliabilitas tinggi 0,92. Uji 

Analisa menggunakan Kendal-tau. Hasil uji didapatkan mayoritas remaja berusia 17 tahun sebanyak 

123 siswa (59,4%) dengan jenis kelamin perempuan yaitu 118 siswa (57,0%) yang semuanya 

beragama Islam (100%). Mayoritas responden memiliki tingkat spiritualitas kategori tingkat kurang 

yaitu 71 siswa (34,4%) dengan tingkat kecemasan kategori berat sekali yaitu 200 siswa (96,6%). Hasil 

uji bivariat menunjukkan nilai sig(2-tailed) 0,018 maka dapat disimpulkan ada hubungan antara 

tingkat spiritualitas dengan tingkat kecemasan. 

 

Kata kunci: kecemasan; remaja; spiritualitas 

 

SPIRITUALITY AND ANXIETY IN VOCATIONAL ADOLESCENTS 

 

ABSTRACT 
Teenagers are of productive age who have the potential to build the nation. Generation Z teenagers 

are highlighted as having a relatively lower level of spirituality and are included in a group at high 

risk of experiencing mental health problems such as anxiety. The aim of this research is to analyze the 

relationship between spirituality and anxiety in vocational school adolescents. The population in this 

study were all students of SMK N 1 (STM Pembangunan) Temanggung. The sampling technique used 

purposive sampling, namely students in class XI ATP 1-6, and were willing to take part in the activity 

from start to finish. The instrument used was the HARS questionnaire to assess anxiety with a validity 

value of > 0.361 and a high reliability of 0.97. In the DSES questionnaire to measure the level of 

spirituality, the validity value is > 0.361 and the reliability is high 0.92. Analysis test using Kendal-

tau. The test results showed that the majority of teenagers aged 17 years were 123 students (59.4%) 

with female gender, namely 118 students (57.0%) who were all Muslim (100%). The majority of 

respondents had a level of spirituality in the low level category, namely 71 students (34.4%), with 

anxiety levels in the very severe category, namely 200 students (96.6%). The results of the bivariate 

test show a sig(2-tailed) value of 0.018, so it can be concluded that there is a relationship between the 

level of spirituality and the level of anxiety. 

 

Keywords: anxiety; teenagers; spirituality 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Remaja bagian dari penduduk usia produktif yang merupakan sumber potensial dalam proses 
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pembangunan bangsa. Sebagai tonggak pembangunan bangsa penting untuk memperhatikan 

perkembangannya remaja. Dalam menghadapi tantangan hidup, remaja akan mengalami 

masalah keseimbangan fisik dan jiwa. Pada masa remaja akan melewati masa kematangan 

mental, emosional, sosial, serta fisik (Timiyatun et al., 2021). Maka dari itu persoalan dan 

tantangan yang ditemukan pada saat remaja yang mengalami perubahan fisik maupun psikis 

perlu diperhatikan dalam kehidupan sosialnya (Asyia et al., 2022).Remaja merupakan salah 

satu kelompok yang berisiko tinggi yang mengalami masalah gangguan kesehatan mental. 

Remaja harus bisa beradaptasi dengan banyak perubahan tersebut jika tidak dapat 

menimbulkan berbagai masalah pada kesehatan mental. Masalah kesehatan mental yang 

paling banyak terjadi adalah depresi dan kecemasan (Muslimahayati & Rahmy, 2021). 

Dampak dari kecemasan yang berlebihan dapat mengganggu dalam proses belajar karena 

perasaan takut dan khawatir akan suatu hal. Kecemasan yang terjadi pada remaja dapat 

berdampak pada terjadinya insomnia, sulit fokus atau konsentrasi, pelupa, cenderung 

memiliki persasaan frustasi dan mudah marah (Fitria & Ifdil, 2020). 

 

Terdapat beberapa faktor penyebab remaja sering mengalami kecemasan bahkan stress. 

Permasalahan sosial dengan teman atau persahabatan dan juga keluarga, permasalahan di 

sekolah, dan perubahan fisik menjadi faktor penyebanya (Timiyatun et al., 2021). Kecemasan 

pada dasarnya selalu ada di setiap kehidupan manusia terutama bila dihadapkan pada hal - hal 

yang baru maupun adanya sebuah konflik. Apapun masalah yang dihadapi manusia pasti ada 

penolong dan hikmah dibaliknya. Sesuai dengan ayat Al Qur’an Qur’an surah al-Taubah ayat 

50-51 Allah telah menjanjikan kemudahan “Jika kamu mendapat suatu kebaikan, mereka 

menjadi tidak senang karenanya; dan jika kamu ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka 

berkata: "Sesungguhnya Kami sebelumnya telah memperhatikan urusan Kami (tidak pergi 

perang)" dan mereka berpaling dengan rasa gembira. Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan 

menimpa Kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung 

Kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal” Secara tersirat 

dari ayat peperangan tersebut menggambarkan ketakutan dan keraguan seseorang sebelum 

bertindak, bahkan ia mengharapkan hal tersebut tidak terjadi (Nasrudin, 2018). Dengan 

pemaparan ayat selanjutnya bahwa seseorang harus menghadapi realita dengan keridaan 

takdir yang diberikan Allah. 

 

Remaja yang sering disebut dengan generasi Z telah disoroti memiliki tingkat spiritualitas 

yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan generasi sebelumnya (News.uad.ac.id, 2023). 

Permasalahan ketaatan beribadah dapat memberikan dampak pada karir kehidupan remaja 

terutama ketika hidup mandiri lepas dari keluarga (Nursumari, 2017). Ketaatan beribadah 

menjadi salah satu aspek spiritualitas yang dianggap sebagai pengalaman inti pada remaja 

Ketika mencapai seluruh kesejahteraan. Nilai spiritual remaja akan berdampak pada fungsi 

psikologis, moral, sosial, dan somatik setiap remaja (Alisa et al., 2022). Sebagai individu 

beragama, faktor spiritualitas sangatlah berpengaruh, dimana dipercayai bahwa Tuhan sebagai 

penolong akan senantiasa memberikan pertolongan-Nya kepada hambanya yang taat, 

berusaha dan memohon pertolongan. Spiritualitas sebagai faktor internal yang berperan 

sebagai mekanisme koping positif pada diri individu saat mengalami kecemasan (Timiyatun 

et al., 2021).  Melihat latar belakang yang ada maka dalam penelitian ini  bertujuan 

mengetahui hubungan spiritualitas dan kecemasan pada remaja di SMK wilayah 

Temanggung. 

 

 

METODE 
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Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif (non eksperimen) dengan 

rancangan Cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di SMK wilayah Temanggung. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Desember - Mei 2024. Populasi dan dalam penelitian ini adalah 

siswa di SMK wilayah Temanggung. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

dengan purposive sampling, dengan kriteria inklusi adalah siswa kelas XI ATP 1-6, dan 

bersedia mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir.. Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner spiritualitas DSES dan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARs). Instrumen yang 

digunakan yaitu kuesioner HARS untuk menilai kecemasan dengan nilai validitas > 0,361 dan 

reliabilitas tinggi 0,97. Pada kuesioner DSES untuk mengukur tingkat spiritualitas nilai 

validitas > 0,361 dan reliabilitas tinggi 0,92.  Uji statistik yang digunakan adalah uji Kendal 

tau. 

 

HASIL 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan Agama (n=207) 
Karakteristik Kategori f % 

Usia 16 68 32,9 

 17 123 59,4 

 18 15 7,2 

 19 1 0,5 

Jenis Kelamin Laki - laki 89 43,0 

 Perempuan 118 57,0 

Agama Isam   

Tingkat Spiritualitas Kurang 71 34,3 

 Cukup 68 32,9 

 Baik 68 32,9 

Tingkat Kecemasan Berat Sekali 200 96,6 

 Berat 5 2,4 

 Sedang 1 0,5 

 Ringan 1 0,5 

Tabel 1 menunjukkan mayoritas remaja berusia 17 tahun sebanyak 123 siswa (59,4%) dengan 

jenis kelamin perempuan yaitu 118 siswa (57,0%) yang semuanya beragama Islam (100%). 

Pada variable tingkat spiritualitas mayoritas masuk kategori spiritualitas dengan tingkat 

kurang yaitu 71 siswa (34,4%). Tingkat kecemasan siswa mayoritas mengalami kecemasan 

kategori berat sekali yaitu 200 siswa (96,6%). 

 

Tabel 2 

Hubungan Tingkat Spiritualitas dengan Tingkat Kecemasan (n=207) 
Variabel Tingkat Kecemasan Total Sig.  

(2-tailed) 

Correlation 

Coefficient 

Berat Sekali Berat Sedang Ringan    

Tingkat 

Spiritualitas 

Kurang 70 0 0 1 71 0,018 0,154* 

Cukup 68 0 0 0 68   

Baik 62 5 1 0 68   

Tabel 2 menunjukkan mayoritas responden dengan kategori kecemasan berat sekali memiliki 

tingkat spiritualitas yang kurang. Pada uji bivariat juga menunjukkan nilai sig(2-tailed) 0,018 

< 0,05 maka dapat disimpulkan ada hubungan antara tingkat spiritualitas dengan tingkat 

kecemasan. Pada table juga menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,154* yang artinya 

ada hubungan namun kategori sangat lemah. Nilai 0,154 menunjukkan nilai positif yang arti 

hubungan ke arah yang positif semakin baik tingkat spiritualitasnya maka tingkat kecemasan 

semakin ringan. 

PEMBAHASAN 

Tingkat Spiritualitas Remaja SMK 
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Spiritualitas memiliki konsep yang luas dengan berbagai dimensi dan perspektif yang ditandai 

adanya perasaan keterikatan kepada sesuatu yang lebih besar dari diri seseorang, yang disertai 

dengan usaha pencarian makna dalam hidup (Ardian, 2016). Beberapa individu 

menggambarkan spiritualitas dalam pengalaman-pengalaman hidupnya seperti adanya 

perasaan terhubung yang suci dan menentramkan (Narmiyati et al., 2021). Spiritualitas 

dihubungkan dengan sifat ketuhanan yang secara sadar diyakini adanya kekuatan yang lebih 

tinggi berenergi yang menginspirasi seseorang untuk mencari makna dan tujuan di luar 

kehidupan dirinya (Sagala, 2018). Spiritualitas dianggap sebagai bersinggungan dengan 

agama dan pengalaman transendental, dimana manusia melakukan peribadatan maupun 

melakukan kegiatan yang berbau keagamaan (Roiha & Aini, 2022). Spiritualitas yang 

berhubungan dengan Tuhan dikuatkan oleh pendapat Mickle yang dikutip dari Achir Yani 

bahwa spiritualitas sebagai suatu yang multidimensi, yaitu dimensi ekstensial dan dimensi 

agama. Dimensi eksistensial berfokus pada tujuan dan arti kehidupan, sedangkan dimensi 

agama lebih berfokus pada hubungan seseorang dengan Tuhan Yang Penguasa (Fitriani, 

2016). 

 

Data empiris tentang spiritualitas pada remaja telah diteliti dan menemukan hasil bahwa 

spiritualitas berperan dalam mengatasi masalah yang berhubungan dengan tugas-tugas 

perkembangan mereka. Mereka menggunakan ajaran agama yang diperolehnya kemudian 

diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika remaja mempunyai spiritualitas yang tinggi 

maka masalah-masalah yang timbul dapat diatasi baik berhubungan dengan tugas-tugas 

perkembangan maupun masalah pengambilan keputusan yang berhubungan dengan masa 

depan mereka (Aridhona, 2017). Hasil dalam penelitian ini mayoritas remaja masuk dalam 

kategori spiritualitas dengan tingkat kurang. Remaja yang sering disebut dengan generasi Z 

telah disoroti memiliki ciri konteks spiritualitas, budaya, dan ekonomi yang secara distinktif 

berbeda dengan generasi sebelumnya yang mana menyebutkan bahwa generasi muda atau 

generasi Z ini memiliki tingkat spiritualitas yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan 

generasi sebelumnya. Terdapat beberapa indikator untuk mengukur rendahnya spiritualitas 

remaja yang juga sering disebut dengan generasi Z. Indikator pertama pandangan mereka 

tentang makna agama bagi kehidupan. Mereka menganggap bahwa agama itu bukanlah 

sesuatu yang begitu diperlukan dalam kehidupan. Mereka tidak terlalu perlu dengan agama, 

karena memang mereka tidak mengalami banyak masalah dalam kehidupannya 

(News.uad.ac.id, 2023). 

 

Indikator kedua yaitu generasi Z juga cenderung untuk longgar dalam relasi-relasi. Relasi 

antarkawan, bahkan juga relasi antaragama, mereka sangat longgar karena lebih terbuka dan 

lebih menerima nilai-nilai universal daripada nilai-nilai yang memisahkan mereka. Mereka 

lebih cair, bergaulnya melintas batas, oleh karena itu, tidak heran jika dalam hal tertentu 

mereka lebih terbuka terhadap apa yang mereka sebut sebagai universal values atau universal 

trendd. Ketiga generasi Z cenderung serba digital. Ada 3 problem generasi Z dalam 

mengakses informasi yang pertama mereka belum mampu menyeleksi mana-mana sumber 

informasi keagamaan yang benar dan mana sumber informasi keagamaan yang tidak 

benar. Kedua mereka tidak bisa konsentrasi lama, jadi, mereka mudah tidak fokus. Bukan 

hanya tidak fokus dalam pikiran, tetapi juga dalam kehidupan. Ketiga mereka sering 

merasakan kesepian, kekosongan, dan merasa tidak dihargai. Generasi seperti ini menjadi 

generasi yang sangat susah. Dinasihati melawan, dibiarkan ya seenaknya (News.uad.ac.id, 

2023). 

 

Tingkat Kecemasan Remaja SMK 

Remaja yang merupakan kaum muda saat ini banyak merasakan depresi karena persaingan 
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yang ketat di semua sektor termasuk dalam proses menghadapi persaingan akademik maupun 

hubungan social di lingkungan (Deng et al., 2022). Saat ini anak muda lebih ambisius 

sehingga mudah mengalami stress, cemas hingga depresi. Seorang yang sangat ambisius tidak 

bisa bahagia dan puas karena dia selalu menginginkan lebih, meskipun baik segala sesuatu 

yang berlebihan bisa berbahaya (Solehuddin, 2023).Hasil penelitian menunjukkan mayoritas 

remaja yang menjadi responden penelitian masuk kategori sedang mengalami kecemasan 

tingkat berat sekali. Kecemasan dapat dialami oleh siapapun, termasuk para siswa yang  

memiliki  tekanan  dalam  menghadapi  persoalan  akademisnya. Kecemasan yang dialami 

siswa tersebut dapat timbul pada kondisi tertentu seperti pada saat menghadapi ujian 

(Harlianty et al., 2020). Banyak faktor yang mempengaruhi kecemasan siswa seperti 

menghadapi ujian maupun praktek skill yang mana sekolah memiliki kebijakan standar nilai 

kelulusan. Kekhawatiran tidak mencapai standar kelulusan, kemungkinan gagal, dan 

konsekuensi kegagalan memicu terjadinya kecemasan (Solehah, 2012). 

 

Selain masalah akademis gangguan kecemasan remaja dipicu oleh fenomena dunia modern 

yaitu perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan yaitu penggunaan smartphone yang 

cukup tinggi. Banyak remaja belajar dan mencari kepastian fenomena kehidupan dengan 

menggunakan smartphone dalam menyelesaikan hal tersebut hal tersebut, sehingga 

mengakibatkan penggunaan smartphone berlebihan pada remaja. Terkadang informasi yang 

diterima kurang sesuai juga menjadi masalah (Sitanggang & Halimah, 2023). Perilaku 

penggunaan smartphone dalam jangka waktu yang berlebihan dapat mengakibatkan seseorang 

mengalami kecanduan seperti tolerance (tidak mampu mengendalikan smartphone), 

withdrawal (merasa tidak sabar, cemas, gelisah, dan tidak tahan tanpa adanya smartphone), 

kesulitan dalam pelajaran, pekerjaan, ataupun mengerjakan tugas dan dapat mengganggu 

aktivitas sehari-hari (Hasanah et al., 2020). Ketidakmampuan remaja dalam mengontrol diri 

terhadap penggunaan smartphone dapat mengakibatkan timbulnya rasa cemas dan 

mengganggu hubungan sosial (Turgeman et al., 2020).  

 

Rasa  cemas,  tegang  dan  takut  menurut  kebanyakan  orang  merupakan  hal  yang  wajar, 

namun  demikian  menurut  pandangan  ahli  ternyata  hal  ini  secara  psikologis  dapat  

menggangu  kinerja  seseorang  dalam  belajar (Astiati & Ilham, 2023). Kecemasan dianggap 

sebagai salah  satu  faktor  penghambat  dalam  belajar  yang  dapat  menggangu  kinerja  

fungsi-fungsi  kognitif  seseorang,  seperti  dalam  berkonsentrasi,  mengingat,  pembentukan  

konsep  dan  pemecahan   masalah (Azizah & Haerudin, 2021). Mayoritas responden siswa 

terdeteksi mengalami kecemasan berat sekali ini perlu mendapatkan perhatian khusus oleh 

sekolah. Hal ini menunjukkan adanya tanda yang dapat berpengaruh buruk pada kehidupan 

sehari-hari.  Hasil  penelitian  yang  dalam kategori berat sekali menunjukkan kecemasan 

yang  sangat  kuat  bersifat  negatif sehingga dapat  menimbulkan  gangguan  baik  secara  

fisik  maupun psikis.  

 

Menurut Peplau seorang dengan kecemasan berat memiliki lapangan persepsi individu sangat 

sempit. Pusat perhatiannya pada detail yang kecil (spesifik) dan tidak dapat berfikir tentang 

hal-hal lain. Seluruh perilaku dimaksudkan untuk mengurangi kecemasan dan perlu banyak 

perintah/arahan untuk terfokus pada area  lain (Ardianto, 2018). Apalagi dengan hasil yang 

mana siswa mayoritas kecemasan dengan kategori berat sekali atau panik ini kemungkinan 

telah terjadi kehilangan kendali diri dan detail perhatian hilang. Pada fase ini individu dapat 

hilangnya kontrol, tidak  mampu  melakukan  apapun  meskipun  dengan  perintah.  Terjadi  

peningkatan  aktivitas  motorik, berkurangnya kemampuan berhubungan dengan orang lain, 

penyimpangan persepsi dan hilangnya pikiran rasional, tidak mampu berfungsi secara efektif, 

biasanya disertai dengan disorganisasi kepribadian. 
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Hubungan Tingkat Spiritualitas dengan Tingkat Kecemasan 

Melihat adanya hasil penelitian yang menyatakan mayoritas remaja dengan tingkat 

spiritualitas yang kurang, mengalami kecemasan tingkat berat sekali maka pendampingan-

pendampingan spiritual itu sangat penting dilakukan. Sebab sesungguhnya mereka ini 

terguncang secara keagamaan dan sering kosong dalam kehidupannya dan dapat menjadi 

faktor melemahnya imun kesehatan fisik dan psikisnya. Terdapat 4 komponen tanda 

kecemasan yaitu secara kognitif, dapat bervariasi dari rasa khawatir yang ringan sampai 

panik.  Biasanya  bila  terus  dikhawatirkan  bisa  mengalami  sulit  berkonsentrasi,  sulit  

mengambil  keputusan  dan  lebih  jauh  lagi  bisa  insomnia (sulit tidur). Kedua komponen 

secara afektif (perasaan), individu mudah tersinggung, gelisah atau tidak tenang, hingga 

akhirnya memungkinkan terkena depresi. Ketiga secara motorik (gerak tubuh), seperti 

gemetar sampai dengan goncangan tubuh yang berat, sering gugup dan kesulitan dalam 

berbicara. Keempat secara somatik (reaksi fisik dan biologis), dapat berupa gangguan 

pernafasan, jantung berdebar, berkeringat, tekanan darah tinggi dan gangguan pencernaan 

serta kelemahan badan seperti pingsan (Ardianto, 2018).  

 

Kecemasan yang dialami siswa akan memiliki efek yang berbeda tergantung pada tahapan 

atau tingkatan kecemasan yang dihadapi. Kejadian dalam hidup yang menghadapi tuntunan, 

persaingan, serta bencana dapat membawa dampak terhadap kesehatan fisik dan psikologis. 

Kecemasan merupakan penilaian dan respon emosional terhadap sesuatu yang berbahaya, jika 

terjadi dalam kategori berlebihan maka akan berdampak pada kondisi ketakutan, kegelisahan, 

kekhawatiran atau ketakutan terhadap ancaman nyata atau yang dirasakan. Perasaan yang 

takut tidak menentu sebagai sinyal yang menyadarkan bahwa peringatan tentang bahaya akan 

datang dan memperkuat individu mengambil tindakan menghadapi ancaman (Solehah, 2012). 

Remaja harus memahami bahwa hidup mereka itu penting, maka mereka harus memiliki 

pegangan hidup salah satunya dengan meningkatkan spiritualitas (Pailang, 2012). Spiritualitas 

bukanlah pengendali kehidupan tetapi merupakan fenomena yang mengubah kehidupan. 

Spiritualitas adalah keadaan ketika seseorang dapat merasakan kepuasan abadi dalam 

hidupnya artinya seseorang menghormati kehidupan yang dianugerahkan Tuhan tanpa ada 

keluhan. Agama mengajarkan kita bagaimana membedakan orang berdasarkan kasta, warna 

kulit dan statusnya, tetapi spiritualitas mengajarkan kita bagaimana bersikap baik kepada 

semua orang tanpa memandang kasta. Agama memberi kita kerusuhan dan diskriminasi, 

namun spiritualitas memberi kita lingkungan yang damai (Sagala, 2018). 

 

Konsep spiritualitas yang disebut spiritual transendence yaitu kemampuan seseorang untuk 

berada di luar pemahaman dirinya akan waktu dan tempat, serta melihat kehidupan dari 

perspektif yang lebih luas dan objektif. Perspektif transendensi tersebut merupakan suatu 

perspektif dimana seseorang melihat satu kesatuan fundamental yang mendasari beragam 

kesimpulan akan alam semesta. Konsep ini terdiri atas tiga aspek, yaitu prayer fulfillment 

(pengalaman ibadah), yaitu suatu perasaan gembira dan bahagia yang disebabkan oleh 

keterlibatan diri dengan realitas transeden. Aspek kedua universality (universalitas), yaitu 

sebuah keyakinan akan kesatuan kehidupan alam semesta (nature of life) dengan dirinya. Dan 

aspek ketiga connectedness (keterkaitan), yaitu sebuah keyakinan bahwa seseorang 

merupakan bagian dari realitas manusia yang lebih besar yang melampaui generasi dan 

kelompok tertentu (Kuddy, 2017). 

 

 

Melihat teori yang ada maka dapat dianalisa jika remaja ingin hidup dengan pandangan diri 

yang baik, hidup tanpa kecemasan dan ketakutan yang berlebih maka remaja harus memiliki 
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tingkat spiritualitas yang baik. Adapun aspek spiritualitas sebagai hubungan Individu yang 

memiliki spiritualitas yang kuat ialah mereka yang menjalin hubungan baik dengan Tuhan. 

Peristiwa dalam kehidupan sering dianggap sebagai suatu ujian maka kebutuhan spiritual 

akan meningkat yang memerlukan kedalaman spiritual dan kemanpuan koping untuk 

memenuhinya. Meskipun demikian menjaga hubungan seseorang dengan sesama sama 

pentingnya dengan diri sendiri juga menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan mayoritas remaja berusia 17 tahun sebanyak 123 

siswa (59,4%) dengan jenis kelamin perempuan yaitu 118 siswa (57,0%) yang semuanya 

beragama Islam (100%). Mayoritas responden memiliki tingkat spiritualitas kategori tingkat 

kurang yaitu 71 siswa (34,4%) dengan tingkat kecemasan kategori berat sekali yaitu 200 

siswa (96,6%). Hasil uji bivariat menunjukkan nilai sig(2-tailed) 0,018 maka dapat 

disimpulkan ada hubungan antara tingkat spiritualitas dengan tingkat kecemasan dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,154* yang artinya ada hubungan namun kategori sangat lemah. 

Nilai koefisien yang positif bermakan  hubungan ke arah yang positif semakin baik tingkat 

spiritualitasnya maka tingkat kecemasan semakin ringan begitu juga sebaliknya jika tingkat 

spiritualitas rendah juga akan berdampak pada terjadinya kecemasan. 
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